‘alaih) [HR. Bukhari, no. 1122 dan
Muslim, no. 2479]

Faedah Hadits

Disunnahkan berkeinginan
mendapatkan kebaikan dan ilmu.

Boleh menyanjung seseorang
jika dengan pujian tersebut bisa
mengantarkan pada ketaatan

pada Allah dan bertambah dalam
melakukan amal baik.

Para sahabat Nabi sangat respon
dalam kebaikan, ketika mereka tahu

engkau seperti si fulan, ia biasa
melakukan shalat malam kemudian

meninggalkannya.” (Muttafaqun ‘alaih).
[HR. Bukhari, no. 1152 dan Muslim,

1159]
Faedah Hadits

Hendaklah seorang alim
memperhatikan keadaan muridnya

yang biasa dekat dengannya.

Seorang alim hendaklah terus
memotivasi muridnya agar semangat
melakukan kebaikan, bisa dengan

cara memotivasinya dengan
membandingkan pada aktivitas orang
lain.

langsung mereka meruntinkannya.

Hadits #1163 3. Memotivasi dengan menyebut orang
lain tidak mesti dengan menyebut
namanya.

U’aj 4. Disunnahkan kontinu dalam beramal,
dan dimakruhkan memutus ibadah
yang sudah rutin walaupun ibadah
tersebut tidak wajib.

5. Hadits ini menunjukkan bahwa shalat
malam tidaklah wajib.
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‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash
radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Wahai ‘Abdullah, janganlah
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Referensi:

Bahjah An-Nazhirin Syarh Riyadh Ash-Shalihin.
Cetakan pertama, Tahun 1430 H. Syaikh Salim
bin ‘Ted Al-Hilali. Penerbit Dar Ibnul Jauzi.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat

Al-Quran dan Hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
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Edisi #115

Buletin DS

Kumpulan Mutiara Hikmah Sunnah Nabi

Malam Kamis @ Darush Sholihin
18 Shafar 1441 H
16 Oktober 2019

Tafsir Surah Yasin

o Oleh: Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc.
' Pimpinan Pesantren Darush Sholihin dan
Pengasuh Rumaysho.Com

Contoh Amalan Muta’addi: Utang
yang Baik dan Memberi Makan

Ayat 12
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“Sesunggubnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan apa yang
telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu

Kami kumpulkan dalam kitab Induk yang nyata (Laub Mahfuzh).” (QS. Yasin: 12)

Contoh Amalan Muta’addi #11: Al-Qordh Al-Hasan (Peminjaman
Utang yang Baik) dan Memberikan Tenggang Waktu bagi yang
Susah

Dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Tidaklah seorang muslim memberikan pinjaman kepada seorang muslim suatu pinjaman

sebanyak dua kali, maka ia seperti telah bersedekah sekali.” (HR. Ibnu Majah, no. 2430.



Dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib,
Syaikh Al-Albani menyatakan hadits ini
sahih lighairihi).

Dari Buraidah radhiyallahu ‘anhu, Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa memberi tenggang waktu pada

orang yang berada dalam kesulitan, maka

setiap hari sebelum batas waktu pelunasan,
dia akan dinilai telah bersedekah. Jika

utangnya belum bisa dilunasi lagi, lalu dia

masih memberikan tenggang waktu setelah

Jatuh tempo, maka setiap harinya dia akan

dinilai telah bersedekah dua kali lipat nilai

piutangnya.” (HR. Ahmad, 5:360. Syaikh

Al-Albani juga menyatakan sanad hadits

ini sahih sebagaimana dalam Silsilah Al-
Ahadits Ash-Shahihah, no. 86, 1:170).

Dari Hudzaifah radhiyallahu ‘anhu, Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Beberapa malaikat menjumpai rub orang
sebelum kalian untuk mencabut nyawanya.
Kemudian mereka mengatakan, Apakah
kamu memiliki sedikit dari amal kebajikan?’
Kemudian dia mengatakan, ‘Dulu aku

‘0\. o

pernah memerintahkan pada budakku
untuk memberikan tenggang waktu dan
membebaskan utang bagi orang yang berada
dalam kemudahan untuk melunasinya.’
Lantas Allah pun memberi ampunan

padanya.” (HR. Bukhari, no. 2077)

Contoh Amalan Muta’addi #12:
Memberi makan

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu

‘anhuma, ia berkata,
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“Ada seseorang yang bertanya kepada Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam, Islam yang
bagaimana yang paling baik?’ Beliau
bersabda, ‘Memberi makan (pada yang
butuh), juga mengucapkan salam pada
orang yang engkau kenal dan tidak engkau
kenal.” (HR. Bukhari, no. 12 dan Muslim,
no. 39)

Dari Abu Musa radhiyallahu ‘anhu,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,
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* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi

“Bebaskanlah tahanan, berilah makan orang

yang lapar, dan jenguklah orang sakit.” (HR.

Bukhari, no. 3046)

Referensi:

Utruk Atsaran Qabla Ar-Rahil. Cetakan kelima,
Tahun 1436 H. Syaikh Muhammad Shalih Al-
Munajjid. Penerbit Madarul Wathan.

Riyadhus Sholihin karya Imam
Nawawi, Kitab Al-Fadhail

212. Bab Keutamaan Qiyamul
Lail

Kebiasaan
Orang Saleh itu
Shalat Malam

Hadits #1161
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Dari ‘Ali radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam mendatangi
‘Ali dan Fathimah pada waktu malam.
Beliau berkata, “Apakah kalian berdua
tidak shalat?” (Muttafaqun ‘alaih) [HR.
Bukhari, no. 1127 dan Muslim, no. 775]
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‘Tharaqahu: mendatanginya pada waktu
malam.

Faedah Hadits

1. Hadits ini menunjukkan keutamaan

shalat malam sampai-sampai Nabi
membangunkan putri dan anak dari
pamannya.

2. Dianjurkan membangunkan orang

yang masih tidur untuk shalat malam,
terutama mulai dari keluarga dan
kerabat.

Hadits #1162

,; d\.L:é«dVJL«
“*"u‘“ (;.’4,;94.&5\ ukb%-\
ruu;‘m\y 4»\ 3250
Call dez 290 o ) : Jb‘-

(audu((&m L}faﬁ()K}‘

0 «|

wrww i35 Wk UG

- =

S Y 4D

Salim bin ‘Abdullah bin ‘Umar bin
Al-Khaththab radhiyallahu ‘anhum
meriwayatkan dari ayahnya bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Sebaik-baiknya lelaki adalah

‘Abdullah, seandainya ia suka melakukan

shalat malam.” Salim berkata, “Maka
‘Abdullah setelah itu tidak pernah tidur

malam kecuali sebentar.” (Muttafaqun



